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Abstrak  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini berkonsentrasi pada pentingnya 
penerapan strategi pengembangan branding digital untuk meningkatkan jumlah 
subscriber YouTube pada Bintang-bintang Cinema. Pemahaman peserta dalam 
branding digital untuk mengoptimalkan media sosial, terutama YouTube sebagai alat 
untuk membangun dan meningkatkan audiens sebagai pencapaian target, merupakan 
tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
dengan menggunakan perpaduan 2 metode, yaitu penyampaian materi secara teoritis 
dan dilanjutkan dengan praktek langsung. Pelaksanaan praktek bagi peserta dimulai 
dari konsep pemanfaatan media sosial, diikuti dengan strategi pembuatan konten 
yang relevan, sampai dengan pengaturan teknis sebelum melakukan unggah video. 
Pelaksanaan pengabdian ini melibatkan 17 peserta pengabdian yang terdiri dari ketua 
dan tim Bintang-bintang Cinema. Hasil dari kegiatan pelatihan sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan bagi 
seluruh peserta khususnya dalam membuat, mempersiapkan konten yang sesuai 
dengan topik, melakukan optimasi kanal YouTube, dan dapat memanfaatkan video 
analytics untuk evaluasi kinerja dari konten. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu 
mitra atau peserta untuk memperluas jangkauan audiens, meningkatkan kepercayaan 
diri dari peserta, serta dapat membangun kreativitas peserta secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Branding Digital, YouTube, subscriber, media sosial 
 
Pendahuluan  

Pada era digital yang semakin maju, komunikasi saat ini juga telah didukung 
oleh kemajuan tekonologi yaitu media sosial. Platform media sosial seperti YouTube 
telah menjadi salah satu sarana utama dalam membangun personal branding, bagi 
pelaku usaha baik di bidang UMKM, pendidikan, dan lainnya. Perkembangan 
teknologi informasi ini membuka peluang yang besar untuk menjangkau audiens dan 
mendapatkan feedback secara langsung.  

Seiring dengan pertumbuhan pesat pengguna internet dan media sosial, 
strategi branding digital yang efektif semakin penting khususnya dalam konteks yang 
bertujuan untuk meningkatkan jumlah subcriber. Subcriber pada media sosial, baik 
platform Youtuber maupun layanan digital lainnya merupakan aset penting yang 
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mencerminkan tingkat kepercayaan, ketertarikan audiens terhadap konten atau 
layanan yang ditampilkan. Branding digital menjadi elemen kunci dalam 
menciptakan hubungan emosional antara merek dan audiensinya serta dapat 
membangun loyalitas pengguna. Oleh karena itu, strategi pengembangan branding 
digital yang tepat sasaran tidak hanya akan meningkatkan jumlah subcriber tetapi juga 
dapat menaikkan tingkat kepercayaan dan loyalitas merek ditengah persaingan 
digital yang semakin ketat (Priambodo & Abadi, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan yang sangat 
nyata terlihat jelas dalam bidang komunikasi yaitu adanya perkembangan cara 
manusia untuk berkomunikasi, berkreatifitas, dan cara memasarkan produk ataupun 
karya dengan memanfaatkan media sosial, khususnya YouTube. Salah satu platform 
utama dalam media sosial yaitu YouTube tidak hanya dimanfaatkan sebagai media 
hiburan, akan tetapi dimanfaatkan juga sebagai sarana promosi, edukasi, dan 
penguatan citra publik sehingga dapat diterapkan untuk membangun personal 
branding dan menjangkau audiens secara luas (Mahendra Putra Mangarapian, 2020) 

Di bidang komunikasi, terutama dalam hal pemasaran produk, terdapat 
persaingan konten yang semakin ketat, maka diperlukan strategi branding digital yang 
tepat agar mencapai target keberhasilan. Terkait dengan pemasaran produk melalui 
YouTube, Subscriber YouTube bukan hanya sebatas angka, akan tetapi dapat 
mencerminkan tingkat kepercayaa, keterikatan, dan ketertarikan audiens terhadap 
konten yang diunggah. Penerapan strategi dalam pengembangan branding digital 
yang efektif akan dapat membentuk hubungan emosional antara pembuat konten dan 
audiens, serta dapat membangun loyalitas (Hollebeek & Macky, 2019). 

Pengguna media sosial akan selalu bertambah setiap tahunnya, mulai tahun 
2022 strategi  sosial media khususnya di bidang marketing ataupun pemasaran 
produk masih akan menjadi topik yang akan selalu trending dan ditekuni masyarakat. 
Melalui trend inilah akan muncul banyak kesempatan untuk menjangkau lebih 
banyak calon pengguna sebagai pelanggan dalam usaha atau bisnis di masa 
mendatang. Usaha masyarakat tersebut yang akan meningkatkan proses 
perkembangan dari UMKM di Indonesia khususnya masyarakat kecil. Selain itu, 
pengguna media sosial akan bertambah dikarenakan adanya perkembangan dari 
platform media maupun fiturnya yang semakin user friendly, sebagai contoh adanya 
tiktok sebagai platform marketing yang mendunia (Santosa et al., 2021). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berkonsentrasi pada pentingnya 
penerapan strategi pengembangan branding digital untuk meningkatkan jumlah 
subscriber YouTube pada Bintang-bintang Cinema, dan bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai pentingnya branding digital dalam mengembangkan 
channel youtube. 

 
Metode  
Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu meliputi 
analisis masalah, penentuan solusi dan koordinasi dengan mitra, persiapan materi 
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pelatihan, pelaksanaan pelatihan, kemudian evaluasi dan pendampingan lanjutan. 
Berikut gambar dan penjabaran dari setiap tahap.  

   
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar.1 Metode Pelaksanaan Pengabdian 
 

1. Analisis Masalah 
Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam mengidentifikasi permasalahan 
ataupun kendala yang dihadapi oleh mitra. Permasalahannya adalah kurangnya 
pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial dan teknik meningkatkan jumlah 
subscriber YouTube (Kristanto et al., 2025). 

2. Penentuan Solusi dan koordinasi dengan Mitra 
Tahap selanjutnya adalah menyusun rencana pelatihan dan sosialisasi tentang strategi 
pengembangan branding digital, kemudian adanya pengaturan kanal sebelum unggah 
video serta penentuan jenis konten yang sesuai dengan profil mitra (Martínez-López 
et al., 2020) 

 
 

3. Persiapan Materi Pelatihan  
Pada tahap ini adalah tahap menyusun modul pelatihan yang mencakup materi dasar 
tentang media sosial, strategi pembuatan konten relevan, tren terkini, dan disertai 
tahapan atau langkah-langkah teknis untuk optimasi kanal YouTube. Modul materi 
dibuat sesederhana mungkin agar mudah dipahami oleh peserta pelatihan.  

4. Pelaksanaan Pelatihan 
Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui pemaparan materi secara teori dan 
adanya praktek secara langsung. Pada prakteknya, peserta dapat membuka kanal 
YouTube masing-masing, kemudian melakukan pengaturan media, mengunggah 
konten, dan selanjutnya mempelajari video analytics untuk mengevaluasi kinerja 
konten.  

5. Evaluasi dan Pendampingan Lanjutan  
Setelah diberikan pelatihan berupa praktek secara langsung, maka tahap berikutnya 
adalah melakukan evaluasi dan memberikan kesempatan konsultasi lanjutan baik 
secara online maupun offline untuk semua peserta, sehingga ilmu yang diperoleh dapat 
diterapkan dan dikembangkan oleh peserta dengan sebaik-baiknya. Tahap evaluasi 
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diperlukan untuk mengukur pemahaman peserta dan menggali lebih jauh 
kemampuan peserta.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 1 hari tepatnya 
hari Sabtu, 31 Mei 2025, Jam 09.00 - 11.00 wib yang bertempat di Universitas Amikom 
Yogyakarta Gedung 7.1.3. Pelatihan ini dilakukan dengan sosialisasi penjelasan secara 
langsung, dengan melibatkan 17 peserta yang terdiri dari ketua dan tim Bintang-
Bintang Cinema. Kegiatan ini terdiri dari penjelasan terkait pemahaman dan 
gambaran mengenai cara mengoptimasi kanal youtube kepada Bintang-Bintang 
Cinema. Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan sesi praktek dimana para peserta 
diajak untuk membuka akun youtube masing-masing untuk melakukan perubahan 
settingan medianya sebelum upload konten yang sudah dibuat.  
Selama pelaksanaan pengabdian, pemateri menjelaskan kepada peserta dalam 
memahami gambaran mengenai cara mengoptimasi channel youtube kepada mitra 
yaitu bintang-bintang cinema. Pemaparan materi tersebut diantaranya adalah: 

1. Model Strategi Branding Digital 
Pengembangan model strategi branding digital yang terstruktur dan terukur, yang 
dapat diimplementasikan oleh Bintang-Bintang Cinema untuk meningkatkan jumlah 
subscriber YouTube mereka. Model ini mencakup langkah-langkah spesifik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi branding digital. 

2. Panduan Optima’s Konten YouTube 
Penyusunan panduan praktis tentang cara mengoptimalkan konten YouTube agar 
lebih menarik dan mudah ditemukan oleh audiens yang relevan. Panduan ini 
mencakup tips tentang pembuatan thumbnail yang menarik, penggunaan kata kunci 
yang tepat,  pengisian deskripsi yang lengkap, dan pemanfaatan fitur-fitur YouTube 
lainnya. 

3. Identifikasi Target Audiens: 
Profil target audiens yang jelas dan terperinci, berdasarkan analisis data demografis, 
minat, dan perilaku penonton YouTube. Informasi ini akan membantu Bintang-
Bintang Cinema dalam menyesuaikan konten dan strategi pemasaran mereka agar 
lebih efektif. 

4. Rekomendasi Strategi Promosi 
Rekomendasi strategi promosi yang inovatif dan sesuai dengan anggaran Bintang- 
Bintang Cinema, termasuk pemanfaatan media sosial lain, kolaborasi dengan 
influencer, dan penggunaan iklan berbayar di YouTube. 

5. Evaluasi dan Monitoring 
Sistem evaluasi dan monitoring yang memungkinkan Bintang-Bintang Cinema untuk 
mengukur efektivitas strategi branding digital mereka secara berkala. Sistem ini 
encakup metrik-metrik kunci seperti jumlah subscriber, jumlah penonton, tingkat 
interaksi, dan tingkat konversi.   
Hasil pelatihan menunjukkan adanya antusiasme dan umpan balik yang sangat baik, 
peserta merasakan manfaat dari pelatihan ini, dengan mengetahui bagaimana menjadi 
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konten kreator, bagaimana membuat konten yang relevan dengan melihat topik yang 
sesuai serta dapat mengetahui perkembangan konten yang sudah ditayangkan. 
Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan persiapan seluruh tim pelaksana pengabdian 
dan narasumber dengan menyediakan tempat, alat dan bahan yang diperlukan selama 
pelatihan. 

 
 

Gambar.2 Pemaparan Materi Pelatihan  
 

Pemateri menjelaskan kepada peserta dalam memahami gambaran mengenai cara 
mengoptimasi channel youtube kepada bintang-bintang cinema. Setelah pemaparan 
materi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang bertujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai berbagai permasalahan yang selama ini dihadapi oleh 
Bintang-Bintang Cinema dalam pembuatan konten edukatif. Sesi ini menjadi momen 
penting, karena memberikan kesempatan bagi para peserta untuk berinteraksi 
langsung dan menyampaikan pertanyaan yang menggugah pemikiran. Banyak 
pertanyaan muncul seputar tantangan yang dihadapi dalam proses kreatif, seperti 
bagaimana cara menyusun materi edukatif yang tidak hanya informatif tetapi juga 
menarik bagi audiens. Selain itu, beberapa peserta juga mempertanyakan metode 
yang efektif untuk menjaga konsistensi kualitas konten, serta bagaimana cara untuk 
mengatasi kebuntuan kreatif yang sering kali dialami oleh para pembuat konten.  
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Gambar.3 Pelaksanaan Pelatihan   
 

  
 

Gambar.4 Sesi Tanya Jawab   
Setelah pemaparan materi dan pelatihan selesai, peserta diberikan waktu untuk 
mereview kembali garis besar pelatihan ini, dengan fokus pada kesan, pesan, dan 
harapan mereka terhadap pengalaman yang telah dilalui. Momen ini menjadi penting 
untuk mengevaluasi pemahaman serta mengungkapkan pandangan masing-masing 
tentang manfaat yang diperoleh dari pelatihan. Diskusi ini tidak hanya memperkuat 
koneksi antar peserta, tetapi juga memberikan kesempatan untuk saling berbagi 
inspirasi. Setelah sesi refleksi tersebut, acara dilanjutkan dengan sesi foto bersama, 
yang menjadi simbol kebersamaan dan kenangan indah dari pelatihan ini.  
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Gambar.5 Peserta Pengabdian   
 
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra Bintang-bintang 
Cinema memberikan gambaran bahwa penerapan strategi branding digital dapat 
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan kanal YouTube, dalam hal 
peningkatan jumlah subscriber dan kualitas dari konten. Selain itu, indikator 
keberhasilan pelatihan dari pengabdian diantaranya adalah adanya peningkatan 
pemahaman peserta terhadap pentingnya pengaturan kanal YouTube, disertai 
kemampuan dalam pemilihan topik yang relevan, serta pemanfaatan dari video 
analytics untuk monitoring konten yang telah diupload. Diperlukan kombinasi antara 
konsistensi konten, strategi promosi, dan optimasi teknis kanal untuk personal branding 
di YouTube (Risanti et al., 2023). Secara teori, proses branding digital dalam media 
sosial dapat dipandang sebagai strategi membangun citra melalui interaksi dan 
keterlibatan audiens. Kanal YouTube yang dikelola dengan baik dan dengan strategi 
yang tepat tidak hanya akan menarik audiens baru, namun juga akan dapat 
mempertahankan audiens yang lama, dan akhirnya akan membentuk loyalitas untuk 
jangka panjang (Larastri & Sinduwiatmo, 2024). 

Simpulan dan Rekomendasi 
Dilihat dari segi sosial, kegiatan pengabdian masyarakat memberikan kontribusi yang 
nyata khususnya pada peningkatan kemampuan mitra dalam memanfaatkan 
teknologi informasi untuk memperluas daya jual dari karya kreatif mereka. 
Pemahaman tentang potensi media sosial sebagai alat promosi dan penguatan citra 
belum banyak dimiliki oleh mitra, akan tetapi setelah diadakan kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa pelatihan, mereka mampu mengidentifikasi strategi konten yang 
relevan dengan target audiens, melakukan pengaturan kanal secara optimal, dan 
mengevaluasi kinerja unggahan secara mandiri.  
Adapun kendala dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah keterbatasan 
waktu pendampingan bagi peserta, sehingga ada beberapa pembahasan lanjut seperti 
teknis dalam penerapan SEO YouTube dan Cross-platform marketing belum dapat 
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diberikan lebih jauh. Meskipun terdapat kendala, sesuai pepatah “tiada gading yang 
tak retak”, tidak ada satupun di dunia ini yang sempurna, secara umum hasil dari 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mendukung penerapan literasi digital dan 
pemahaman strategi branding yang merupakan salah satu faktor penting bagi 
keberhasilan kanal YouTube di era digital sekarang ini, yang penuh dengan  
persaingan konten yang semakin kreatif dan kompetitif (Kusuma et al., 2023). 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, beberapa rekomendasi yang 
dapat diterapkan untuk pengembangan kanal YouTube Bintang-bintang Cinema 
diantaranya adalah mengadakan kegiatan pelatihan lanjutan dengan tujuan lebih 
memperdalam penerapan terkait SEO YouTube, monetisasi konten, dan pengetahuan 
dalam strategi distribusi lintas platform untuk memperkuat esistensi kanal di dunia 
digital.  
Selanjutnya adanya pemanfaatan teknologi analitik secara konsisten dan kontinyu 
terkait eksistensi kanal YouTube dengan cara pemantauan video analytics secara 
berkala guna mengidentifikasikan pola minat audiens dan penyesuaian strategi dalam 
unggahan video. 
Selain itu, rekomendasi berikutnya adalah adanya langkah terpadu dalam sistem 
kolaborasi yang strategis sehingga dapat membangun kemitraan dengan kreator lain, 
komunitas lokal, atau institusi lainnya guna memperluas jaringan dan memperkaya 
variasi konten. 
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